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METODE PENELITIAN

Metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untukencapai tujuah.
Sedangkan penelitian diartikan sebagai suatu prpsaegumpulan dan analisis
data yang dilakukan secara sistematis dan logigskuntencapai tujuan-tujuan
tertentu? Jadi metode penelitian adalah cara-cara yangukilakseseorang dalam
proses pengumpulan dan analisis data yang dilaks&eara sistematis dan logis

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

A. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan kaatiftidengan jenis
pendekatancorrelation research (penelitian korelasi). Jenis pendekatan ini
mempunyai tujuan untuk mendeteksi sejauh mana Sraviariasi pada suatu
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada suatau lebih faktor Ilain

berdasarkan pada koefisien korefasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian berlokasi di Pondok Pesantrenri pAt-Hikmah
Tugurejo Tugu Semarang. Waktu penelitian akan dédakkan selama dua
minggu Yyaitu dari tanggal 14 maret 2012 sampai 28em2012. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebfiaipl pelaksanaan shalat
tahajjud dengan kecerdasan emosional (EQ) sanRoddok Pesantren putri Al-
Hikmah Tugurejo Tugu Semarang. Pondok PesantrerHilkhahmemiliki

kelebihan dalam hal shalat tahajjud yang mana agatyran tertulis tentang
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kewajiban mengikuti pelaksanaan shalat tahajjudarsecherjamaah setiap

malamnya. Dari hal ini penulis tertarik untuk mela&n penelitian di Pondok ini.

C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdais aobyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakigsimpularf. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh santri di Pénéesantren putri Al-
Hikmah Tugurejo Tugu Semarang yang berjumlah 166isa

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterysiilg dimiliki oleh
populasi® Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur pemglitsuatu
pendekatan praktek, memberikan petunjuk sebagaikuber”Apabila
subyeknya kurang dari seratus lebih baik diambimwse sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Satapa jika jumlah
subyeknya besar atau lebih dari seratus, maka dhpatbil antara 10 %
sampai 15 % atau 20 % sampai 25 % atau lébih”.

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis menbsambpel 21 %
dari keseluruhan santri di pondok pesantren putiiikmah Tugurejo Tugu
Semarang yang berjumlah 166 santri. Jadi sampeg gambil adalah 21%
x 166 = 35 santri.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdagdiagai teknik
sampling yang digunakan. Adapun dalam penelitiapemulis menggunakan
sampel random atau sampel acak. Teknik samplindili@ri nama demikian

karena di dalam pengambilan sampelnya, penelitnttampur” subjek-subjek
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di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap saitu dengan diundi.
Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang deapada setiap subjek

untuk memperoleh kesempatachance) dipilih menjadi sampél.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalsaeyang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditariksikgulannyd. Berkaitan
dengan judul penelitian di atas, variabel penelitiea adalah :
1. Variabel Bebaglndependent Variable)

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang adergebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependerk#tfi Dalam penulisan
skripsi ini variabel bebasnya adalah KedisiplinaelaRsanaan Shalat
Tahajjud Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah TeguiTugu Semarang,
dengan indikator :

a. Kesadaran melaksanakan shalat tahajjud

b. Tepat waktu melaksanakan shalat tahajjud

c. Konsisten melaksanakan shalat tahajjud
2. Variabel TerikafDependent Variable)

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang naengkibat,
karena adanya variabel beB3sDalam penulisan skripsi ini variabel
terikatnya adalah Kecerdasan Emosional Santri ddBlo Pesantren Putri Al-
Hikmah Tugurejo Tugu Semarang, dengan indikator :

a. Kesadaran diri

b. Pengaturan diri (Pengendalian diri)
c. Memotivasi diri
d

. Empati (Mengenali emosi orang lain)
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e. Keterampilan sosial (Membina hubungan dengan olany
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yatakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyedalis kepada responden
untuk dijawabnya! Jadi metode angket merupakan metode pengumputan da
yang menggunakan sejumlah daftar pertanyaan yangs hdijawab oleh
responden. Angket ini digunakan untuk mencari degatang kedisiplinan
pelaksanaan shalat tahajjud dan kecerdasan embdispasantri.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat tertutup. Yaitu
angket yang disusun dengan menyediakan alternaifaljan sehingga
memudahkan responden dalam memberi jawaban dan dadkan peneliti
dalam menganalisa. Angket dalam penelitian ini mengkan (a) skala
kedisiplinan pelaksanaan shalat tahajjud yang sersumenjadi tiga indikator
yakni kesadaran, tepat waktu, dan konsisten dalataksanakan shalat tahajjud.
(b) skala kecerdasan emosional yang tersusun nieljaa indikator yakni
kesadaran diri, pengaturan diri (Pengendalian ,dmgmotivasi diri, Empati
(mengenali emosi orang lain), dan keterampilan abo@hembina hubungan
dengan orang lain). Angket dalam penelitian indiérdari pernyataan yang

bersifat positif dan negatif yang akan dispesifikas dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
Spesifikasi Angket tentang Kedisiplinan Shalat Tahajjud
. ltem soal Jumlah
No. Indikator Positif Negatif | Item
1 Kesadaran melaksanakan 1, 3, 6, 7 2,4,5
.. 7
shalat tahajjud
2 Tepat waktu melaksanakas, 9, 10, 11,0 6
shalat tahajjud 12,13
3 Konsisten melaksanaki | 14, 15, 18| 16, 1} 7
shalat tahajjud 19, 20
Jumlat 15 5 20
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Tabel 3.2

Spesifikas Angket Tentang K ecer dasan Emosional

No. indikator Item Soal Jumlah
Positif Negatif | Item

1 Kesadaran diri 1,2,3,4 0 4
2 Pengendalian diri 7 56,8 4
3 Memotivasi diri 10, 11, 12 9 4
4 Empati 13, 14, 16 15 4

5 Keterampilan social 17, 18, 19 20 4
Jumlah 14 6 20

Pengukuran skala menggunakan skiakert dengan menggunakan
lima alternatif jawaban yaitu:

Untuk pernyataan positif, item jawaban “sangatjsétdiberi skor 5,
“setuju” diberi skor 4, “ragu-ragu” diberi skor ‘3idak setuju” diberi skor 2,
dan item jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor

Sedangkan untuk pernyataan negatif, item jawabanga setuju”
diberi skor 1, “setuju” diberi skor 2, “ragu-ragdiberi skor 3, “tidak setuju”
diberi skor 4, dan item jawaban “sangat tidak sétdjberi skor 5. (Angket
terlampir)

2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang bebparang-barang
tertulis. Jadi metode dokumentasi ialah metode ydigunakan untuk
mendapatkan data-data berupa dokumen atau datdistértMetode ini
penulis gunakan untuk memperoleh data tentangtéstié atau peraturan di
pondok pesantren putri Al-Hikmah Tugurejo Tugu Seang dan data-data
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lain yang bersifat dokumenter, misalnya jadwal &&gi santri, struktur
kepengurusan, dan sebagainya.
Adapun daftar nama santri Pondok Pesantren PutrHikhah
Tugurejo Tugu Semarang yang menjadi respondentadala
Tabel 3.3

Daftar nama santri yang menjadi responden

No. Nama Alamat

1 | Alfiatur Rohmaniyah Purwodadi
2 | Ambar Lisa C Purwodadi
3 | Dewi Umi Nasicha Boyolali

4 | Fathinatus Siay: Purwodac

5 | Fatimatuz Zahratun Nisa Demak
6 | Himatul Aliyah Kendal

7 | lis Maghfiroh Tegal

8 | Ismy Asriyani Brebes

9 | Khozinatur Ribhiya Purwodac
1C | Leni Ismawai Demal

11 | Malihatun Nisa Demak
12 | Miftahun Nikmah Blora
13 | Miftahur Rohaniyah Kendal
14 | Miftakhul Jannah Kendal
15 | Muyassaroh Jepara
16 | Muzayyanatul Fauziye Palemban
17 | Nur Avina Miftakhiyal Batan(

18 | Nur Hajjah Jamil Purwodadi
19 | Nurhidayati Kendal
20 | Nurkhasanah Semarang
21 | Nurlaela Tegal
22 | Nursiyanti Demak
23 | Nurul Atikar Tega

24 | Rachmatus Saad Semaran
25 | Ratna Hidayah Tegal
26 | Retno Setyosari Kendal
27 | Rohmatun Demak
28 | Roikhanah Purwodadi
29 | Siti Hana Demak
3C | Siti Khafsof Demal

31 | Siti Qoniatun Nikma Purwodac
32 | Syifa Fauziyah Tegal
33 | Umi Farkhatin Brebes
34 | Ummi Hanik Riau

35 | Wildanun Demak




Teknik Analisis Data
Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan merupakan tahap pertama dengaryusun
tabel distribusi frekuensi sederhana sesuai demgdnbel yang ada yaitu
data tentang kedisiplinan pelaksanaan shalat tahagan kecerdasan
emosional (EQ) santri.
Analisis Uji Hipotesis

Data pada analisis ini yang berupa kuantatif dansibnya untuk
menguji kebenaran hipotesis. Penulis menggunakandeeanalisis statistik

dengan rumukorelasi product moment.*®

r D .
T By
ryy = angka indeks korelasi product moment

Y x? = jumlah dari skor x setelah terlebih dahulu dikakan

Y y? =jumlah dari skor y setelah terlebih dahulu dikakan

N = jumlah responden

Xy = jumlah perkalian antara x dan y
Analisis Lanjut

Analisis ini sebagai pengolahan lebih lanjut daasih analisis uji

hipotesis. penulis membuat interpretasi dari hgaihg diperoleh dengan
membandingkan angka,;¢,», denganr.q,.; pada taraf signifikansi 1% atau
5% dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika p < r; (r hasil observasi lebih kecil dari r tabel padeat signifikansi

tertentu, misal 1% atau 5%) tidak signifikan - berarti tidak ada

hubungan yang berarti antar kedua variabel (hgmtedak diterima).
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b. Jika K > r; (r hasil observasi sama atau lebih besar dabel tpada taraf
signifikansi tertentu, misal 1% atau 5%) signifikan — berarti ada

hubungan yang berarti antar kedua variabel (hipgotterima).



